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This research has purpose to analyze the influence of individualism -
collectivism on conflict management style at the individual level (exploratory study of
managers in semarang city).
The respondent for this research totaled 80 managers of various companies in
Semarang city. Technique of sample collection used Purposive Sampling and used a
technique double regression analysis , the analysis includes: test the validity of , a test of
reliability , test the assumption of the classics , linear regression test doublet test.
Research result showed that collectivism has a negative and significant
influence on the conflict management style competing, collectivism has a negative
and significant influence on the conflict management style avoiding, collectivism has
a negative and significant influence on the conflict management style collaborating,
collectivism has a negative and significant influence on the conflict management style
accomodating, collectivism has a negative and significant influence on the conflict
management style compromising.
Keywords: collectivism, conflict management style competing, conflict management
style avoiding, conflict management style collaborating, conflict management style
accomodating, conflict management style compromising.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh individualisme -
kolektivisme terhadap gaya manajemen konflik di tingkat individual (studi eksplorasi
para manajer di kota semarang).
Responden penelitian ini berjumlah 80 manajer dari berbagai perusahaan di kota
Semarang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling, dan
teknik analisis dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda, analisis
tersebut meliputi : uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji linier regresi
berganda.
Hasil penelitian menunjukan bahwa kolektivisme berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap gaya manajemen konflik persaingan, kolektivisme berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap gaya manajemen konflik penghindaran, kolektivisme
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap gaya manajemen konflik kolaborasi,
kolektivisme berpengaruh negatif dan signifikan terhadap gaya manajemen konflik
akomodasi, kolektivisme berpengaruh negatif dan signifikan terhadap gaya
manajemen konflik kompromi.
Kata Kunci: Kolektivisme, gaya manajemen konflik persaingan, gaya manajemen
konflik penghindaran, gaya manajemen konflik kolaborasi, gaya manajemen konflik
akomodasi, gaya manajemen konflik kompromi.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Konflik merupakan bagian tak terhindarkan dari kehidupan kita. Konflik
dalam konteks organisasi dapat normal dan sehat, kurangnya ketegangan pada
akhirnya membosankan dan tidak mungkin untuk mendorong kreativitas dan
pertumbuhan. Perubahan yang sering terjadi, keanekaragaman karyawan, bekerja
dalam bentuk tim, kurangnya komunikasi secara langsung serta ekonomi global
yang meningkatkan hubungan cross-cultural merupakan penyebab-penyebab
utama terjadinya konflik dalam suatu organisasi. T. Soemarman (2013, h.9)
mengatakan konflik dengan mudah terjadi di dalam situasi ragam budaya
(multicultural setting). Karena, dalam situasi ragam budaya itu terdapat
perbedaan - perbedaan mendasar yang mudah mengacaukan komunikasi,
misalnya perbedaan bahasa, norma yang berlaku, kepercayaan atau keyakinan,
dan perbedaan karakteristik budaya lain.
Namun, sebagaimana dikatakan oleh Gibson, et al. (1997:437), selain
dapat menciptakan kerjasama, hubungan saling tergantung dapat pula
menciptakan konflik. Hal ini terjadi jika masing-masing komponen organisasi
memiliki kepentingan atau tujuan sendiri-sendiri dan tidak saling bekerjasama
satu sama lain. Konflik dapat menjadi masalah yang serius dalam setiap
organisasi, tanpa peduli apapun bentuk dan tingkat kompleksitas organisasi
tersebut. Konflik tersebut mungkin tidak membawa “kematian” dalam organisasi
tersebut, tetapi pasti dapat menurunkan kinerja organisasi yang bersangkutan,
jika konflik tersebut dibiarkan berlarut-larut tanpa penyelesaian. Karena itu
2keahlian untuk mengelola konflik sangat diperlukan bagi setiap
pimpinan atau manajer organisasi.
Mengelola konflik dengan baik dapat membantu organisasi dalam
meningkatkan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan dan mengambil
keuntungan dari perubahan tersebut, membuat organisasi tetap hidup dan
harmonis, memunculkan keputusan-keputusan yang bersifat inovatif serta
memunculkan persepsi yang lebih kritis terhadap perbedaan pendapat. Oleh
karena itu, seorang pemimpin harus mengerti dinamika dari suatu konflik dan
harus memiliki keahlian untuk mengelola konflik secara efektif. Jika dikelola,
konflik sebenarnya memiliki nilai positif bagi interaksi manusia. Masalahnya
pengetahuan dan ketrampilan yang memadai untuk mengelola konflik sering
tidak dimiliki oleh mereka yang terlibat konflik ataupun yang menangani konflik.
Akibatnya, konflik tidak hanya tidak berhasil dikelola,dalam banyak kasus
bahkan memperparah konflik yang terjadi.
Revo Grinaldi (2012) mengatakan di Indonesia para pimpinan
administrasi negara dan pimpinan perusahaan masih banyak yang mengadopsi
bentuk menajemen Amerika, Jepang, Cina serta bentuk lainnya, atau bahkan ada
yang memadukan berbagai bentuk gaya manajemen tersebut dalam menjalankan
organisasinya. Sehingga dengan demikian, gaya manajemen yang asli dan khas
Indonesia belum kelihatan, begitu pula dengan gaya manajemen konflik yang
dilakukan di organisasi/perusahaan tersebut. Manajemen menyandang fungsi
sosial. Manajemen tidak dapat dipisahkan dari masyarakat atau bagian dari
masyarakat yang dilayaninya, sehingga tidak lepas dari kaitan budaya (kultur)
yang disandang oleh masyarakat yang dilayaninya. Kultur itu bahkan tampil
sebagai bagian terpadu dalam keseluruhan manajemen tersebut, hingga saat ini
3kita mengenal sebutan Manajemen Gaya Amerika, Manajemen Gaya Cina,
Manajemen Gaya Jepang, Manajemen Gaya Barat dan sebagainya.
De Dreu, Evers, Beersma, Kluwer dan Nauta (dikutip oleh Revo
Grinaldi, 2012) mengatakan bahwa meskipun sudah sangat banyak penelitian
tentang manajemen konflik, pada dasarnya semua mengacu kepada teori yang
dijelaskan oleh Pruitt dan Rubin (1986) yaitu dual concern theory. Dual concern
theory ini terdiri dari dua bagian yaitu concern for others (perhatian kepada
orang lain) dan concern for self (perhatian kepada diri sendiri). Namun Rahim
(1983) dalam Revo Grinaldi (2012) merincinya secara spesifik 5 ke dalam cara
dalam menangani konflik interpersonal yaitu integrating, obliging, dominating,
avoiding, dan compromising.
Beberapa studi tentang manajemen konflik yang diterapkan di Asia
telah dilakukan untuk melihat gaya manajemen konflik seperti apa yang
diterapkan. Studi yang dilakukan pada orang Jepang dan China oleh Chiu et al.
(1998) dalam Onishi dan Bliss (2006) menunjukkan bahwa nilai-nilai Confucian
secara positif mempengaruhi gaya yang diambil dalam menyelesaikan konflik
yaitu avoiding dan accommodating, namun tidak berpengaruh terhadap
competing dan collaborating.
Su’udy (2009) dalam Reno Grivaldi (2012) mengatakan bahwa orang
Indonesia cenderung menyukai gaya manajemen konflik compromising dan
integrating. Orang Indonesia lebih menyukai gaya tersebut karena adanya
musyawarah yang sering dipakai dalam menyelesaikan konflik seperti yang
dijelaskan oleh Mulder (1992) dalam Leung dan Tjosvold (1998). Menurut
Suseno (1985) dalam Leung dan Tjosvold (1998) (dikutip oleh Revo Grinaldi,
2012) bagi orang Indonesia, konflik ialah sebagai pengganggu harmoni
4kehidupan. Bagi orang Indonesia, harmoni dalam hidup bermasyarakat
itu sangatlah penting. Suseno dalam Leung dan Tjosvold (1998) juga
menegaskan bahwa harmoni sosial ialah salah satu hal yang paling penting
dalam mempertahankan hubungan kerja dan sikap saling tolong menolong.
1.2 Rumusan Masalah
Dalam beberapa buku manajemen maupun perilaku organisasi seperti contoh
Robbins (2008), Kinicki (2010), Gibson (1997) diuraikan lima macam gaya
manajemen konflik, namun tidak disinggung sama sekali kaitan antara budaya
nasional seperti tingkat individualisme dan kolektivisme dengan gaya
manajemen konflik. Dengan demikian seolah-olah gaya manajemen konflik
bersifat universal, padahal banyak penelitian seperti Deborah, Grivaldi, Paul S.
Kirkbride, Wenli Yuan dll menyatakan bahwa dimensi budaya nasional seperti
individualisme dan kolektivisme berpengaruh terhadap gaya manajemen konflik.
Adapun pertanyaan penelitian dalam studi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat individualisme atau kolektivisme para manajer
(responden) ?
2. Gaya manajemen konflik seperti apakah yang paling banyak disukai oleh
manajer-manajer di Kota Semarang ?
3. Bagaimana pengaruh individualisme - kolektivisme terhadap gaya
manajemen konflik ?
51.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, berikut
beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini:
1. Untuk menganalisis tingkat individualisme atau kolektivisme para
manajer di kota Semarang.
2. Untuk menganalisis gaya manajemen konflik seperti apa yang paling
banyak disukai oleh manajer-manajer di kota Semarang.
3. Untuk menganalisis pengaruh individualisme - kolektivisme terhadap
gaya manajemen konflik.
b. Kegunaan
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi akademisi
Memberi pengetahuan, pengalaman dan wawasan yang lebih dalam
tentang gaya manajemen konflik manajer-manajer Indonesia
khususnya di kota Semarang. Selain itu, bisa memberikan
pengetahuan tentang manajemen secara umum, dan secara khusus
lagi terhadap manajemen konflik yang diterapkan dalam sebuah
perusahaan atau organisasi.
2. Bagi penulis
Memberi penulis pengetahuan yang luas tentang gaya manajemen
konflik serta hal-hal yang lain yang mempengaruhi perbedaan gaya
manajemen konflik pada manajer-manajer Indonesia khususnya di
kota Semarang.
63. Bagi masyarakat
Sebagai bahan perbandingan dan untuk melanjutkan riset
selanjutnya tentang topik gaya manajemen konflik.
1.4 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam penyusunan dan pembahasan penelitian ini, maka
penulis membaginya atas beberapa bab:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan oleh peneliti, dan sistematika
penyusunan penelitian.
BAB II TELAAH PUSTAKA
Bab ini berisi teori yang melandasi dilakukannya penelitian ini. Selain itu,
bab ini juga berisi literatur dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
topik penelitian yang akan diangkat. Secara umum telaah pustaka menjelaskan
kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis mengenai isi penelitian ini.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian, definisi operasional
penelitian setiap variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data yang
digunakan, metode pengumpulan data, metode analisis dalam pengolahan data,
dan terakhir menjelaskan pengujian hipotesis.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS
Bab ini merupakan inti atau pokok dari penelitian yang dilakukan. Bab
hasil dan analisis membahas mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data
penelitian, dan interpretasi hasil penelitian.
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BAB V PENUTUP
Bab penutup berisi kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang telah
dilakukan, keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang dapat menjadi
bahan atau acuan untuk penelitian selanjutnya.
